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ABSTRAK

Kegiatan Aktualisasi Habituasi ini berjuduliopt i mal i sasi pengump
penyusunan dokumen renstra berbasis digital di Sekretariat Daerah
Kabupaten Sumedang berfokus pada penyelesaian isu utama yang
teridentifikasi, yaitu A Bel um opti mal nya pengumpul an
dokumen renstra berbasis digital di Sekretariat Daerah Kabupaten
Sumedang. Kegiatan ini diharapkan mengoptimalkan pengumpulan data
penyusunan dokumen renstra berbasis digital. Kegiatan aktualisasi
habituasi dilaksanakan selama masa habituasi (9 November 2025 i 9
Desember 2025) melalui 5 (lima) tahapan utama : (1) Melakukan
perencanaan rangkaian optimalisasi pengumpulan data penyusunan
dokumen renstra berbasis google drive; (2) Mengumpulkan data mengenai
penyusunan dokumen renstra berbasis google drive; (3) Melakukan uji coba
dan analisis pengumpulan data penyusunan dokumen renstra berbasis
google drive; (4) Melakukan optimalisasi pengumpulan data penyusunan
dokumen renstra berbasis google drive; (5) Melakukan pengujian akhir dan
evaluasi dari hasil optimalisasi. Seluruh rangkaian kegiatan ini
mengaktualisasikan nilai-nilai dasar Aparatur Sipil Negara (ASN)
BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, Kolaboratif) serta memperkuat pemahaman mengenai
Manajemen ASN dan Smart ASN. Kegiatan ini diharapkan dapat
mengoptimalkan pengumpulan data penyusunan dokumen renstra berbasis

google drive di Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang.

Kata Kunci: Optimalisasi, Pengumpulan Data, Penyusunan Dokumen
Renstra, Digital, Google Drive.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi Pegawai Negeri
Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK)
yang bekerja pada instansi pemerintah. Menurut UU No. 20 tahun 2023
bahwa ASN mempunyai 3 fungsi diantaranya pelaksana kebijakan
publik, pelayan publik serta perekat dan pemersatu bangsa. Aparatur
Sipil Negara (ASN) sebagai pelaksana pemerintahan mempunyai
kewajiban dan keharusan untuk memperbaiki mutunya salah satu
caranya yaitu dengan penguatan keilmuan sebagai dasar berpikir dan
berperilaku dalam menjalankan tugas yang diamanahkan negara
kepadanya. Seorang ASN dituntut untuk memahami dan menerapkan
nilai-nilai dasar ASN BerAHKLAK (Berorientasi pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) yang menjadi
landasan dalam menjalankan profesinya.

Peraturan pengelolaan ASN untuk menjadi semakin profesional
tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2023 secara implisit mengkehendaki
bahwa ASN yang umum disebut sebagai birokrat bukan dirujuk sekedar
kepada jenis pekerjaan tetapi merujuk kepada sebuah profesi pelayan
publik, maka dari itu sebagai ASN perlu membentuk karakter dalam
dirinya sendiri untuk menjadi ASN yang memiliki integritas, professional
dan netral serta bebas dari intervensi politik, juga bebas dari praktek
KKN, serta mampu menyelenggarakan pelayanan publik yang
berkualitas bagi masyarakat.

Peraturan LAN No. 1 Tahun 2021 dalam pelatihan dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS), setiap perserta pelatihan dituntut untuk
mampu mengaktualisasikan subtansi materi pembelajaran yang telah
dipelajari melalui proses pembiasaan diri yang difasilitasi dalam agenda

habituasi.



Bagian Perencanaan dan Keuangan pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Sumedang mempunyai Tugas Pokok membantu Asisten
Administrasi Umum dalam melaksanakan tugas Sekretaris Daerah di
bidang perencanaan, keuangan dan pelaporan di lingkup Sekretariat
Daerah. Penulis ditugaskan pada Bagian Perencanaan dan Keuangan,
yang tugasnya adalah sebagai perencana melaksanakan fungsi dan
kegiatan di bidang perencanaan salah satunya penyusunan dokumen
Rencana Strategis (Renstra).

Dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif,
efisien, transparan, dan akuntabel, setiap instansi pemerintah wajib
menyusun dokumen perencanaan strategis (Renstra) sebagai pedoman
pelaksanaan program dan kegiatan dalam jangka menengah. Dokumen
Renstra menjadi acuan utama dalam penyusunan rencana kerja
tahunan (Renja) dan rencana kerja dan anggaran (RKA), sehingga
keberadaannya sangat penting untuk memastikan keterpaduan arah
pembangunan instansi sesuai visi, misi, dan tujuan organisasi. Namun,
dalam praktiknya, proses pengumpulan data untuk penyusunan
dokumen Renstra sering kali menghadapi berbagai kendala.
Permasalahan yang umum terjadi antara lain adalah belum optimalnya
koordinasi antar unit kerja dalam menyediakan data, keterlambatan
pengumpulan dokumen pendukung, serta penyimpanan data yang
masih bersifat manual atau tersebar di berbagai media. Kondisi tersebut
menyebabkan proses penyusunan Renstra menjadi kurang efisien,
memerlukan waktu yang lebih lama, dan berpotensi menimbulkan
ketidaktepatan data atau informasi yang digunakan.

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi menjadi
kebutuhan mutlak untuk mendukung proses perencanaan yang cepat,
akurat, dan kolaboratif. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah
melalui optimalisasi pengumpulan data penyusunan dokumen Renstra
berbasis Google Drive. Google Drive sebagai platform penyimpanan

dan kolaborasi daring memiliki berbagai keunggulan, seperti



kemudahan akses, keamanan data, kemampuan berbagi dokumen
secara real time, serta integrasi dengan berbagai aplikasi produktivitas
lain seperti Google Forms, Google Sheets, dan Google Docs. Melalui
penerapan sistem pengumpulan data berbasis Google Drive, setiap unit
kerja dapat secara langsung mengunggah, memperbarui, dan
memverifikasi data yang diperlukan untuk penyusunan Renstra. Proses
ini tidak hanya meningkatkan efisiensi waktu, tetapi juga meminimalkan
risiko kehilangan data dan duplikasi informasi. Selain itu, mekanisme
berbasis digital ini memungkinkan tim penyusun Renstra untuk
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kelengkapan data secara
lebih mudah dan transparan. Optimalisasi penggunaan Google Drive
juga sejalan dengan prinsip pemerintahan berbasis elektronik (E-
Government) yang diamanatkan dalam berbagai kebijakan nasional.
Implementasi sistem ini mendukung terwujudnya birokrasi yang adaptif,
kolaboratif, dan responsif terhadap perkembangan teknologi, sekaligus
meningkatkan kualitas hasil dokumen perencanaan yang lebih
komprehensif dan akuntabel. Dengan demikian, optimalisasi
pengumpulan data penyusunan dokumen Renstra berbasis Google
Drive merupakan langkah strategis dalam mewujudkan tata kelola
perencanaan yang lebih baik. Inisiatif ini diharapkan dapat menjadi
praktik baik (best practice) dalam mendukung efisiensi kerja,
memperkuat koordinasi lintas unit, serta meningkatkan akurasi dan
kualitas data sebagai dasar penyusunan perencanaan strategis
organisasi yang lebih terarah dan berkelanjutan.
1. Kondisi sekarang
Bagian Perencanaan dan Keuangan pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Sumedang mempunyai tugas untuk melaksanakan tugas
yang salah satunya tentang kegiatan penyusunan dokumen
perencanaan. Kegiatan perencanaan yang dimaksud adalah
penyusunan dokumen perencanaan, penganggaran dan evaluasi

kinerja perangkat daerah sesuai dengan peraturan dan perundang-



undangan yang berlaku. Penyusunan dokumen perencanaan
tersebut terdiri dari dokumen perencanaan perangkat daerah yang
meliputi Dokumen Rencana Strategis (Renstra), Rencana Kerja
(Renja), RKA Murni dan Perubahan SKPD, DPA Murni dan
Perubahan SKPD, dan Laporan Capaian Kinerja atau Ikhtisar
Realisasi Kinerja SKPD. Pada kondisi saat ini, bagian perencanaan
ditugaskan untuk menyusun dokumen rencana strategis (Renstra)
Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang untuk jangka waktu 5
(lima) tahun dengan berpedoman pada RPJMD.

Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang merupakan unsur
Pelaksanaan Pemerintah Daerah Kabupaten Sumedang dalam
Bidang Administrasi Pemerintahan yang mempunyai tugas pokok
dan kewajiban membantu Kepala Daerah dalam penyusunan
kebijakan dan pengkoordinasian administratif terhadap pelaksanaan
tugas Perangkat Daerah serta pelayanan administratif dan kerja
Pimpinan Daerah.

Sehubungan dengan hal tersebut, Sekretariat Daerah wajib
menyusun Rencana Strategis (Renstra) sesuai tugas pokok dan
fungsinya. Renstra Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang
disusun berdasarkan RPJMD Kabupaten Sumedang Periode 2025-
2029. Selanjutnya Rencana Strategis (Renstra) tersebut akan
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan Program dan Kegiatan
selama periode 5 (lima) tahunan dengan memperhitungkan potensi,
peluang dan kendala yang ada sehingga tujuan yang akan dicapai
dapat secara realistis mengantisipasi perkembangan masa depan.

Terkait dengan tugas yang dilakukan selama kurang lebih 2
(dua) bulan orientasi diketahui bahwa terdapat beberapa isu yang
ditemukan. Isu yang ditemukan ini berdasarkan pengumpulan data
penyusunan dokumen perencanaan seperti dokumen Rencana

Strategis (Renstra) yaitu :



a. Belum Optimalnya Pengumpulan Data Penyusunan

Dokumen Renstra Berbasis Google Drive di Sekretariat
Daerah Kabupaten Sumedang.

Proses pengumpulan data dalam penyusunan dokumen
Rencana Strategis (Renstra) berbasis Google Drive masih belum
berjalan secara optimal. Meskipun platform Google Drive telah
dipilih sebagai sarana utama untuk memfasilitasi kolaborasi dan
penyimpanan data secara daring, dalam pelaksanaannya masih
terdapat sejumlah kendala yang menghambat efektivitas dan
efisiensi kerja tim penyusun. Proses pengumpulan data masih
terlaksana secara manual berupa bertanya secara langsung
secara tatap muka atau melalui media elektronik (whatssapp)
kepada tiap bagian mengenai data-data yang akan dimasukan
dalam dokumen renstra sehingga template yang sudah
disediakan sebelumnya masih belum dapat terlaksana dengan
baik. Beberapa permasalahan utama yang diidentifikasi meliputi
kurangnya pemahaman teknis pegawai terhadap penggunaan
fitur-fitur Google Drive, seperti pengaturan akses dokumen,
penataan folder, serta sinkronisasi data antar unit kerja sehingga
menyebabkan terjadinya inkonsistensi format, duplikasi file, dan
keterlambatan pengumpulan dokumen dari masing-masing
bagian. Faktor lain yang turut memengaruhi adalah rendahnya
koordinasi antar tim dan minimnya monitoring dari koordinator
penyusunan Renstra dalam memastikan kelengkapan serta
ketepatan waktu pengumpulan data. Beberapa pegawai juga
masih terbiasa dengan cara konvensional, seperti pengiriman
data melalui dokumen cetak, sehingga integrasi data pada
Google Drive tidak berjalan maksimal. Dampak dari belum
optimalnya pengumpulan data ini adalah keterlambatan dalam
penyusunan dokumen Renstra secara keseluruhan, rendahnya

akurasi data, serta potensi kehilangan informasi penting akibat



penataan file yang kurang sistematis. Adapun pengumpulan data
yang sudah terlaksana saat ini dapat dilihat dalam gambar 1.1
sebagai berikut :

Gambar 1.1 Bukti Koordinasi Pengumpulan Data Renstra
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b. Belum Optimalnya Pengumpulan Data Penyusunan

Dokumen Renja Berbasis Google Drive di Sekretariat Daerah
Kabupaten Sumedang.

Proses pengumpulan data dalam penyusunan dokumen
Rencana Kerja (Renja) berbasis Google Drive masih belum
terlaksana secara optimal. Meskipun pemanfaatan Google Drive
dimaksudkan untuk mempercepat alur komunikasi dan
mempermudah koordinasi antar unit kerja melalui sistem
berbasis cloud, kenyataannya penerapan ini masih menghadapi
berbagai kendala teknis maupun nonteknis. Kendala utama yang
muncul adalah rendahnya tingkat pemahaman sebagian pegawai

terhadap penggunaan fitur-fitur Google Drive secara efektif,



seperti sistem pengaturan akses, kolaborasi simultan, serta
pengorganisasian folder dan file. Akibatnya, sering terjadi
kekeliruan dalam penempatan dokumen, duplikasi data, dan
ketidakteraturan struktur folder yang menyulitkan proses
verifikasi maupun konsolidasi informasi. Kurangnya pengawasan
dan koordinasi dari tim penyusun Renja juga berdampak pada
keterlambatan pengumpulan data, serta rendahnya tingkat
akurasi dan konsistensi informasi yang dihimpun dari berbagai
unit kerja. Kendala lain yang turut memengaruhi adalah masih
adanya kebiasaan beberapa pegawai yang mengandalkan
metode konvensional, seperti pengiriman data melalui dokumen
cetak, sehingga integrasi data dalam Google Drive tidak dapat
berjalan maksimal. Akibatnya, proses penyusunan dokumen
Renja menjadi terhambat dan tidak efisien. Adapun pengumpulan
data yang sudah terlaksana saat ini dapat dilihat dalam gambar
1.2 sebagai berikut :

Gambar 1.2 Bukti Koordinasi Pengumpulan Data Renja
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c. Belum Optimalnya Pengumpulan Data Penyusunan

Dokumen RKA Berbasis Google Drive di Sekretariat Daerah
Kabupaten Sumedang.

Proses pengumpulan data dalam penyusunan dokumen
Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) berbasis Google Drive
masih belum berjalan secara optimal. Walaupun pemanfaatan
Google Drive Dbertujuan untuk meningkatkan efisiensi,
transparansi, serta memudahkan koordinasi antar unit kerja
dalam penyusunan RKA secara daring, implementasinya masih
menghadapi berbagai hambatan yang mengurangi efektivitas
sistem tersebut. Salah satu permasalahan utama adalah
kurangnya pemahaman pegawai terhadap penggunaan fitur-fitur
Google Drive secara maksimal, seperti sistem berbagi dokumen,
pengaturan hak akses, dan pengelolaan folder yang terstruktur.
Akibatnya, masih sering terjadi kekeliruan dalam pengunggahan
file, duplikasi data, serta ketidakteraturan penamaan dokumen
yang menyulitkan proses konsolidasi dan verifikasi data
anggaran. Hal ini menimbulkan ketidakkonsistenan format
dokumen dan keterlambatan proses pengumpulan data yang
berdampak pada lambatnya finalisasi RKA secara keseluruhan.
Kendala lain yang juga muncul adalah lemahnya koordinasi antar
tim penyusun serta minimnya monitoring dari koordinator
kegiatan, sehingga kesalahan atau kekurangan data sering
terlambat teridentifikasi. Di sisi lain, sebagian pegawai masih
terbiasa menggunakan metode manual seperti mengirimkan data
melalui media penyimpanan lokal, sehingga integrasi data pada
Google Drive belum sepenuhnya efektif. Dampak dari belum
optimalnya pengumpulan data ini antara lain keterlambatan
penyusunan dokumen RKA, rendahnya akurasi data

perencanaan dan anggaran, serta menurunnya efisiensi kerja tim



penyusun. Adapun pengumpulan data yang sudah terlaksana
saat ini dapat dilihat dalam gambar 1.3 sebagai berikut :
Gambar 1.3 Bukti Koordinasi Pengumpulan Data RKA
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2. Kondisi yang di harapkan
Berdasarkan kondisi permasalahan di Sekretariat Daerah

Kabupaten Sumedang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

kondisi yang di harapkan sebagai berikut :

a. Optimalnya Pengumpulan Data Penyusunan Dokumen
Renstra Berbasis Google Drive di Sekretariat Daerah
Kabupaten Sumedang.

Terwujudnya proses pengumpulan data untuk penyusunan
dokumen Rencana Strategis (Renstra) yang efisien, transparan,
dan terintegrasi melalui pemanfaatan google drive sebagai media
berbasis daring. Data dan dokumen Renstra dari seluruh unit
kerja dapat dikumpulkan secara lebih cepat, akurat, dan
terorganisir. Seluruh pihak terkait memiliki akses mudah dan real-
time terhadap data yang dibutuhkan tanpa hambatan jarak dan

waktu. Duplikasi dan kehilangan data dapat diminimalisasi



melalui sistem penyimpanan terpusat dan terstruktur.
Meningkatnya kolaborasi antar unit kerja dalam proses
penyusunan Renstra. Terciptanya budaya kerja yang efisien,
transparan, dan berbasis teknologi informasi di lingkungan unit

kerja perencanaan dan keuangan.

. Optimalnya Pengumpulan Data Penyusunan Dokumen Renja
Berbasis Google Drive di Sekretariat Daerah Kabupaten
Sumedang.

Terwujudnya proses pengumpulan data untuk penyusunan
dokumen Rencana Kerja (Renja) yang efisien, transparan, dan
terintegrasi melalui pemanfaatan google drive sebagai media
berbasis daring. Data dan dokumen Renja dari seluruh unit kerja
dapat dikumpulkan secara lebih cepat, akurat, dan terorganisir.
Seluruh pihak terkait memiliki akses mudah dan real-time
terhadap data yang dibutuhkan tanpa hambatan jarak dan waktu.
Duplikasi dan kehilangan data dapat diminimalisasi melalui
sistem penyimpanan terpusat dan terstruktur. Meningkatnya
kolaborasi antar unit kerja dalam proses penyusunan Renja.
Terciptanya budaya kerja yang efisien, transparan, dan berbasis
teknologi informasi di lingkungan unit kerja perencanaan dan

keuangan.

. Optimalnya Pengumpulan Data Penyusunan Dokumen RKA
Berbasis Google Drive di Sekretariat Daerah Kabupaten
Sumedang.

Terwujudnya proses pengumpulan data untuk penyusunan
dokumen Rencana Kerja Anggaran (RKA) yang efisien,
transparan, dan terintegrasi melalui pemanfaatan google drive
sebagai media berbasis daring. Data dan dokumen Rencana

Kerja Anggaran (RKA) dari seluruh unit kerja dapat dikumpulkan
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secara lebih cepat, akurat, dan terorganisir. Seluruh pihak terkait
memiliki akses mudah dan real-time terhadap data yang
dibutuhkan tanpa hambatan jarak dan waktu. Duplikasi dan
kehilangan data dapat diminimalisasi melalui sistem
penyimpanan terpusat dan terstruktur. Meningkatnya kolaborasi
antar unit kerja dalam proses penyusunan Rencana Kerja
Anggaran (RKA). Terciptanya budaya kerja yang efisien,
transparan, dan berbasis teknologi informasi di lingkungan unit

kerja perencanaan dan keuangan.

Ketiga permasalahan diatas dianalisa untuk menentukan
masalah pokok yang menjadi isu prioritas. Pemilihan isu utama
(core issue) dilakukan dengan  menganalisis  dan
mempertimbangkan  tingkat urgensi, keseriusan, dan
perkembangan dari isu-isu yang ada antara satu dengan lainnya
menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth).
Dengan begitu akan didapatkan 1 (satu) isu utama yang paling
tepat menjadi prioritas untuk diselesaikan dibandingkan dengan
isu lain.

Metode USG merupakan cara yang digunakan untuk
menetapkan urutan isu strategis dengan teknik scoring. Proses
untuk metode USG dilaksanakan dengan memperhatikan urgensi
dari masalah keseriusan masalah yang dihadapi, serta
kemungkinan bekembangnya masalah tersebut semakin besar.
Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Urgency atau urgensi, yaitu dilihat dari tersedianya waktu,
mendesak atau tidak masalah tersebut di selesaikan.

b. Seriousness atau tingkat keseriusan dari masalah, yakni
dengan melihat dampak masalah tersebut terhadap
produktifitas kerja, pengaruh terhadap keberhasilan,

membahayakan system atau tidak.
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c. Growth atau tingkat perkembangan masalah yakni apakah
masalah tersebut berkembang sedemikian rupa sehingga

sulit untuk dicegah.

Cara menggunakan metode USG adalah dengan
menentukan nilai tingkat urgensi, keseriusan, dan perkembangan
masalah pada masing-masing masalah pokok dengan
memberikan skala nilai 1-5. Adapun kriteria penetapannya

sebagai berikut :

Tabel 1.1 Kriteria Penetapan Analisis Isu USG

Metode USG | Skor Rubik

1 Tidak Penting

Kurang Penting

Urgency Cukup Penting

Penting

Sangat Penting

Akibat yang ditimbulkan tidak serius

_ Akibat yang ditimbulkan kurang serius
Seriousness

Akibat yang ditimbulkan cukup serius

Akibat yang ditimbulkan serius

Akibat yang ditimbulkan sangat serius

Tidak berkembang

Kurang berkembang

Growth Cukup berkembang

Berkembang

g | W N| | O B W N | O ] WO N

Sangat berkembang

Metode USG digunakan untuk menetapkan urutan prioritas
isu dengan memberikan skor pada tiga aspek yaitu Urgency

(Urgensi), Seriousness (Keseriousan), dan Growth
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(Pertumbuhan). Penulis menganalisis setiap isu dengan menilai
ketiga aspek tersebut menggunakan skala nilai (umumnya 1-5),
lalu menghitung skor totalnya. Isu dengan skor tertinggi dianggap
sebagai prioritas utama. Berikut tabel 1.2 yang dapat dilihat
tentang Penapisan Isu dengan metode USG yang menjelaskan

proses penentuan skala prioritas isu yang diambil oleh penulis :

Tabel 1.2 Penapisan Isu dengan Metode USG
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Berikut penjelasan analisis USG (Urgency, Seriousness,
Growth) yang menunjukkan bahwa penyusunan Renstra (Rencana
Strategis) lebih penting daripada Renja (Rencana Kerja) dan RKA
(Rencana Kerja dan Anggaran). Pengertian singkat Renstra
(Rencana Strategis) adalah Dokumen perencanaan jangka
menengah biasanya 5 (lima) tahun yang menjadi pedoman arah
kebijakan, tujuan, sasaran, dan strategi organisasi/perangkat
daerah. Renja (Rencana Kerja) adalah Turunan dari Renstra yang
menjabarkan rencana tahunan berdasarkan program dan kegiatan.
Sedangkan RKA (Rencana Kerja dan Anggaran) adalah Rencana
operasional dan pembiayaan yang mendukung pelaksanaan
kegiatan yang telah direncanakan dalam Renja.

Penyusunan dokumen Renstra (Rencana Strategis), Renja
(Rencana Kerja), dan RKA (Rencana Kerja dan Anggaran) saling
terkait erat, di mana Renstra menjadi acuan strategis jangka
panjang, Renja adalah penjabaran tahunan dari Renstra, dan RKA
merinci kebutuhan anggaran untuk setiap program dan kegiatan
dalam Renja. Ketiganya merupakan satu kesatuan siklus
perencanaan dan penganggaran yang memastikan pembangunan
berjalan sesuai visi dan misi organisasi. Adapun analisis terhadap
penyusunan Rencana Strategis (renstra) dapat dilihat pada tabel

1.3 sebagai berikut :

Tabel 1.3 Analisis USG terhadap Penyusunan Renstra

Aspek Penjelasan Mengapa Lebih
Penting

U (Urgency) 7 | Renstra sangat mendesak | Renstra menentukan
Mendesak karena menjadi dasar seluruh | arah kebijakan 5 (lima)
dokumen perencanaan lain | tahun; tanpa Renstra,
(Renja dan RKA). Tanpa | Renja dan RKA tidak
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Aspek Penjelasan Mengapa Lebih
Penting
Renstra, arah dan prioritas | memiliki pedoman
pembangunan tidak jelas. strategis.
S Jika Renstra tidak disusun | Dampaknya sistemik
(Seriousness) 1 | dengan baik, seluruh siklus | terhadap efektivitas,
Tingkat perencanaan dan | efisiensi, dan
Keseriusan penganggaran akan salah | akuntabilitas
Dampak arah, program bisa tumpang | organisasi.
tindih, dan capaian kinerja
tidak optimal.
G (Growth) T | Renstra berpengaruh besar | Renstra menjadi dasar
Potensi terhadap pertumbuhan | inovasi, peningkatan
Perkembangan | organisasi dalam jangka | kinerja, dan
atau Dampak | panjang karena menetapkan | keberlanjutan program
Jangka visi, misi, dan sasaran | jangka panjang.
Panjang strategis.

Berdasarkan analisis USG (Urgency,

Growth) adalah sebagai berikut:

Seriousness dan

a. Renstra memiliki tingkat urgensi tinggi karena menjadi blueprint

perencanaan.
b. Renstra sangat serius (seriousness tinggi) karena
memengaruhi kualitas dokumen perencanaan berikutnya

(Renja dan RKA).

c. Renstra memiliki nilai growth tinggi karena menjadi arah

pengembangan organisasi ke depan.
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Dari hasil analisis USG (Urgency, Seriousness dan Growth),
penyusunan Renstra lebih penting daripada Renja dan RKA
karena:

a. Menjadi landasan utama dan arah strategis bagi seluruh
kegiatan organisasi.

b. Menjamin keselarasan antara visi-misi organisasi dengan
program dan anggaran.

c. Menentukan keberhasilan jangka panjang, bukan hanya
pelaksanaan tahunan.

Dampak apabila rencana strategis (renstra) tidak tersusun
maka arah kebijakan dan program kerja menjadi tidak jelas
karena tidak adanya pedoman strategis yang menjadi acuan bagi
seluruh unit kerja. Selain itu akan berdampak pada tidak
sinkronnya antara rencana dan pelaksanaan kegiatan sehingga
program yang dilaksanakan tidak akan mendukung pencapaian
visi dan misi organisasi yang akan dicapai. Dengan demikian,
penyusunan Renstra yang baik akan menghasilkan Renja dan
RKA yang terarah, terukur, dan relevan dengan tujuan organisasi.

Untuk menganalisis penyebab terjadinya isu belum
optimalnya pengumpulan data penyusunan dokumen renstra
berbasis google drive di Sekretariat Daerah Kabupaten
Sumedang, penulis menggunakan analisis Teknik Fishbone
Diagram. Akibat dari masalah yang terjadi dianggap sebagai
kepala ikan yang digambarkan dengan kotak masalah.
Sementara itu, penyebab masalah di gambarkan dengan tulang i
tulang ikan. Tulang-tulang paling kecil adalah penyebab paling
spesifik yang membangun penyebab mayor (tulang yang lebih
besar). Adapun Fishbone Diagram yang menyebabkan terjadinya

isu dapat dilihat pada gambar 1.4 sebagai berikut :

16



Gambar 1.4 Fishbone Diagram yang menggambarkan penyebab

terjadinya isu
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Berdasarkan diagram tulang ikan maka dapat disimpulkan
beberapa faktor penyebab isu belum optimalnya pengumpulan
data penyusunan dokumen renstra berbasis google drive, antara
lain adalah sebagai berikut :

a. Man (SDM / Pengguna). Faktor manusia menjadi salah satu
penyebab dominan. Beberapa pegawai belum memahami
cara penggunaan Google Drive secara optimal, baik dalam hal
pengaturan folder, berbagi tautan, maupun pengunggahan
data. Minimnya pelatihan dan perbedaan kemampuan digital
antar staf menyebabkan ketidakteraturan dalam proses
unggah data. Selain itu, rendahnya disiplin dan kesadaran
terhadap tenggat waktu juga memperlambat proses
pengumpulan data.

b. Method (Metode / Prosedur). Belum adanya SOP (Standar
Operasional Prosedur) khusus untuk pengumpulan data digital
menjadi kendala utama. Proses verifikasi dan validasi data
masih dilakukan secara manual dan tidak terjadwal dengan
baik. Akibatnya, tidak ada keseragaman waktu maupun format

dalam pengumpulan data antar unit, sehingga proses
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penyusunan dokumen Renstra menjadi lambat dan tidak
efisien.

. Machine (Teknologi / Perangkat). Keterbatasan infrastruktur
teknologi juga berpengaruh. Beberapa unit mengalami koneksi
internet yang tidak stabil, pengaturan folder yang belum rapi,
serta belum adanya integrasi antara Google Drive dengan
aplikasi lain seperti Google Form atau Excel. Selain itu, belum
diterapkannya sistem backup data secara berkala
meningkatkan risiko kehilangan data penting.

. Material (Data / Dokumen). Kualitas dan keseragaman data
menjadi faktor penting. Banyak unit kerja yang menggunakan
format data berbeda-beda, bahkan ada yang belum
melengkapi dokumen pendukung. Akibatnya, data yang
dikumpulkan sering tidak valid atau tidak sesuai kebutuhan
analisis Renstra. Selain itu, belum adanya template standar
membuat hasil pengumpulan data sulit diolah secara seragam.
. Management & Environment (Kebijakan dan Lingkungan
Organisasi). Dari sisi manajemen, belum ada kebijakan yang
tegas mengenai kewajiban unggah data melalui Google Drive.
Pengawasan dan monitoring juga belum dilakukan secara
rutin, serta tindak lanjut atas kendala teknis kurang cepat
direspons. Lingkungan kerja yang masih terbiasa dengan
sistem manual turut menghambat adopsi budaya kerja digital

yang kolaboratif dan efisien.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik USG dan

Fishbone Diagram, isu paling prioritas adalah i B e | @Qptimalnya

Pengumpulan Data Penyusunan Dokumen Renstra Berbasis

Google Drive di Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedango

dengan total 15 poin. Oleh karena itu, penulis akan melaksanakan

upaya aktualisasi berupa fOptimalisasi Pengumpulan Data
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Penyusunan Dokumen Renstra Berbasis Google Drive di
Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedango .

Dengan adanya pemecahan isu tersebut, diharapkan
pengumpulan data penyusunan dokumen renstra menjadi lebih
optimal, karena adanya teknik pengumpulan data berbasis google

drive sebagai bahan/data penyusunan dokumen renstra.

B. TUJUAN AKTUALISASI

Adapun tujuan aktualisasi nilai-nilai dasar profesi ASN yang akan
penulis laksanakan di Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang adalah:
1. Untuk mengimplementasikan nilai-nilai Profesi ASN BerAKHLAK
yaitu, Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif serta menerapkan 2 (dua) mata diklat
yaitu Manajemen ASN dan Smart ASN dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsi sebagai Perencana Ahli Pertama di Sekretariat
Daerah Kabupaten Sumedang yang telah dipelajari pada saat
pelatihan dasar CPNS metode e-learning.

2. Memahami kedudukan dan peran ASN dalam NKRI vyaitu
manajemen ASN dan Smart ASN.

3. Mampu mengoptimalkan pengumpulan data penyusunan dokumen
renstra berbasis google drive di Sekretariat Daerah Kabupaten
Sumedang.

C. MANFAAT AKTUALISASI
Manfaat umum dari laporan aktualisasi habituasi ini adalah untuk
memberikan gambaran perencanaan kegiatan aktualisasi habituasi
yang akan dilakukan di Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang.

Manfaat khusus dari laporan aktualisasi habituasi ini antara lain :
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1. Manfaat Bagi Peserta Latsar

a. Melatih mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN yaitu

BerAKHLAK sebagai landasan dalam menjalankan tugas pokok

dan fungsi di instansinya.

1)

2)

3)

4)

5)

Berorientasi Pelayanan : Memberikan kemudahan akses
dan pelayanan informasi bagi seluruh tim penyusun Renstra.
Hal ini mencerminkan orientasi pada pelayanan yang cepat,
efisien, dan responsif terhadap kebutuhan organisasi,
sehingga proses penyusunan dokumen menjadi lebih efektif
dan tepat waktu

Akuntabel : Penggunaan Google Drive menjamin setiap data
dan dokumen tersimpan secara terpusat, aman, dan
terdokumentasi dengan baik. Penyusun belajar untuk
bertanggung jawab dalam menjaga validitas dan keterlacakan
data. Hal ini memperkuat nilai akuntabel, karena seluruh
proses pengumpulan data dapat diawasi dan diverifikasi
secara terbuka oleh tim terkait.

Kompeten : Menyusun meningkatkan kompetensi digital dan
manajerial dalam mengelola sistem pengumpulan data yang
efisien. Melalui kegiatan ini, penyusun terlatih menggunakan
teknologi informasi untuk mendukung kinerja organisasi,
sesuai dengan tuntutan ASN modern yang kompeten dan
melek teknologi.

Harmonis : Membentuk ASN yang mampu membangunan
hubungan kerja yang sehat, saling menghargai, serta bekerja
sama dalam suasana kebersamaan dan empati untuk
mencapai tujuan organisasi.

Loyal : Dengan berkontribusi langsung pada penyusunan
dokumen Renstra yang merupakan pedoman arah
pembangunan organisasi. Penyusun menunjukkan komitmen

dan loyalitas terhadap visi, misi, dan tujuan instansi.
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Penyusun merasa memiliki tanggung jawab moral untuk
mendukung keberhasilan perencanaan strategis organisasi.

6) Adaptif : Aktualisasi ini menuntut penyusun untuk
beradaptasi dengan teknologi baru dan metode kerja digital.
Penyusun belajar menyesuaikan diri dengan pola kerja
modern, menghadapi tantangan teknis, dan mencari solusi
kreatif, sehingga terbentuk karakter ASN yang adaptif dan
inovatif.

7) Kolaboratif : Penggunaan Google Drive mendorong kerja
sama lintas bidang karena seluruh anggota tim dapat
berkontribusi secara langsung dan simultan. Proses ini
memperkuat nilai kolaboratif dan harmonis, karena penyusun
belajar membangun komunikasi yang efektif, menghargai
pendapat, dan menyelaraskan peran antar pegawai dalam
mencapai tujuan bersama.

b. Mampu menjadi ASN yang terampil dan profesional di bidangnya.

c. Mampu mewujudkan fungsi dan peran ASN dalam melaksanakan
tugas dan jabatannya.

d. Dengan mengoptimalkan pengumpulan data penyusunan
dokumen renstra berbasis google drive diharapkan data dari
seluruh unit kerja dapat dikumpulkan secara lebih cepat, akurat,

dan terorganisir.

2. Manfaat Bagi Organisasi
Manfaat bagi organisasi khususnya di Bagian Perencanaan dan
Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang vyaitu
diketahuinya teknik pengumpulan data perencanaan. Selanjutnya
dilakukan upaya optimalisasi pengumpulan data perencanaan dalam
menyusun dokumen perencanaan berbasis google drive agar
penyusunan dapat terlaksana lebih efektif dan efisien. Selain dari itu

manfaat lainnya adalah sebagai berikut :
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a. Memberikan bahan masukan mengenai nilai-nilai BerAKHLAK
(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaftif, dan Kolaboratif ) di Sekretariat Daerah Kabupaten
Sumedang.

b. Meningkatkan kinerja perencana ahli pertama menjadi semakin
profesional dalam pelayanan kepada tiap unit kerja di bidang

perencanaan.

D. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup dari pelaksanaan aktualisasi habituasi ni antara lain

peserta latsar diharapkan mampu untuk mengidentifikasi, menyusun

dan menetapkan isu atau permasalahan yang terjadi pada lingkungan

kerja dengan mengajukan gagasan pemecahan isu atau masalah.

Mendeskripsikan keterkaitan isu dengan kegiatan yang akan dilakukan

berdasarkan pada materi-materi yang telah disampaikan terkait dengan

kedudukan dan peran PNS dalam NKRI sesuai dengan tugas pokok dan

fungsi sebagai perencana ahli pertama di Sekretariat Daerah Kabupaten

Sumedang. Judul Aktualisasi Habituasi adalah fiOpt i mal i sasi

Pengumpulan Data Penyusunan Dokumen Renstra Berbasis Digital

di Sekretariat Daerah .Kabupaten Sumedan
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi habituasi ini akan dilaksanakan

di Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang, yang merupakan unit kerja

dari peserta. Pelaksanaan aktualisasi habituasi ini dilaksanakan selama

30 hari, mulai dari tanggal 09 November 2025 sampai dengan 09

Desember 2025.
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BAB Il
PROFIL ORGANISASI

A. GAMBARAN UMUM ORGANISASI
Gambaran Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang

adalah sebagai berikut:

Nama Dinas . Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang

Alamat . JI. Prabu Gajah Agung No. 9, No.Tlp: (0261) 201313,
Website : setda.sumedangkab.go.id

E-mail : humas_sumedang@yahoo.com , 45323

Gambar 2.1 Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang

Adapun struktur organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten
Sumedang mengacu pada Peraturan Bupati Sumedang Nomor 153
Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi
dan Tata Kerja Perangkat Daerah dan Peraturan Bupati Sumedang
Nomor 170 Tahun 2021 tentang Uraian Tugas Jabatan Struktural pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang. Adapun struktur organisasi
Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang dapat dilihat pada Gambar

2.2 sebagai berikut :
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang
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B. VISI MISI ORGANISASI
1. Visi Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang

Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan
pada akhir periode perencanaan yang didalamnya berisi suatu
gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan, cita dan
citra yang ingin diwujudkan. Dibangun melalui proses refleksi dan
proyeksi yang digali dari nilai-nilai luhur yang dianut oleh seluruh
komponen stakeholders.

Sesuai dengan RPJMD Kabupaten Sumedang periode 2025-
2029 bahwa pemerintah Kabupaten Sumedang akan mewujudkan
Visi dan Misi yang telah ditetapkan. Adapun Visi Pemerintah
Kabupaten Sumedang sesuai dengan RPJMD periode 2025-2029
sebagai berikut :

ASumedang SI MPATI Semakin Maju Menuj
Emas 20450

2. Misi Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang
Misi merupakan rumusan umum mengenai upaya-upaya yang
akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Misi berfungsi sebagai
pemersatu gerak, langkah dan tindakan nyata bagi segenap
komponen penyelenggara program dan Kkegiatan tanpa
mengabaikan mandat yang diberikan. Adapun misi pemerintah
Kabupaten Sumedang sesuai dengan misi kepala daerah terpilih
adalah sebagai berikut :
- Misi 1 : Mewujudkan Sumber Daya Manusia Agamis dan
Berkarakter
- Misi 2 : Menguatkan Birokrasi Profesional dan Responsif
- Misi 3 : Meningkatkan Infrastruktur Dasar yang Merata dan
Berkeadilan
- Misi 4 : Mempercepat Pertumbuhan Ekonomi Inklusif dan

Berkelanjutan
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- Misi 5 : Memperkuat Kesejahteraan dan Ketahanan Sosial

Visi dan Misi Bupati Kabupaten Sumedang 2025-2029
selanjutnya menjadi pedoman Sekretariat Daerah Kabupaten
Sumedang dalam menyusun tujuan dan sasaran Renstra Sekretariat
Daerah periode 2025-2029 agar arah kebijakan dan program
pembangunan daerah dalam Renstra Sekretariat Daerah periode
2025-2029 sinkron dan terintegrasi dengan RPJMD Kabupaten
Sumedang 2025-2029. Adapun dalam misi tersebut, Sekretariat
Daerah mengemban misi ke-2 (dua), yaitu Menguatkan Birokrasi

Profesional dan Responsif.

C. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 170 Tahun 2021 Bab Il

tentang Tugas Pokok dan Uraian Tugas Bagian Kesatu disebutkan

Sekretariat Daerah dipimpin oleh seorang Kepala dengan title Sekretaris

Daerah. Tugas pokok Sekretaris Daerah adalah membantu Bupati

dalam hal penyusunan kebijakan dan pengoordinasian administratif

terhadap pelaksanaan tugas Perangkat Daerah serta pelayanan

administratif. Adapun Tugas Pokok Sekretaris Daerah adalah

membantu Bupati dalam hal :

1.

Mengoordinasikan perumusan kebijakan Daerah sesuai dengan visi
misi Daerah serta visi misi Bupati;

Mengoordinasikan perumusan sasaran, strategi dan program kerja
daerah berdasarkan kebijakan Daerabh;

Membina dan mengendalikan pelaksanaan tugas dan fungsi
Sekretariat Daerabh;

Mengoordinasikan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
Pemerintah Daerabh;

Mengoordinasikan, = memfasilitasi, membina,memantau  dan

mengevaluasi pelaksanaan tugas Perangkat Daerah,;
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10.

11.

A

Mengadakan kerjasama dengan instansi pemerintah, swasta dan
lembaga/pihak terkait lainnya untuk kelancaran pelaksanaan
kegiatan kebijakan Pemerintah Daerah,;
Mengoordinasikan perumusan rencana strategis Pemerintah Daerah
dan penyusunan laporan kinerja serta laporan lainnya yang
ditentukan oleh ketentuan perundang-undangan;
Membina penyelenggaraan administratif dan pengembangan
aparatur dalam rangka meningkatkan kinerja penyelenggaraan
kebijakan Pemerintah Daerah;
Menyelenggarakan perumusan sasaran, strategi dan program kerja
Sekretariat Daerah yang meliputi bidang pemerintahan,
perekonomian dan pembangunan serta administratif umum;
Merumuskan bahan pertimbangan dan rekomendasi kepada Bupati
sebagai bahan penetapan kebijakan Pemerintah Daerah; dan
Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati
sesuai dengan tugas dan fungsinya. Dalam melaksanakan Tugas
Pokok dan Uraian Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan
ayat (3),

Sekretaris Daerah dibantu oleh:
Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat;
Asisten Perekonomian dan Pembangunan;
Asisten Administrasi Umum; dan
Kelompok Jabatan Fungsional.

Bagian Perencanaan dan Keuangan dipimpin oleh seorang

kepala dengan Titelatur Kepala Bagian Perencanaan dan Keuangan.

Kepala Bagian Perencanaan dan Keuangan mempunyai Tugas Pokok

membantu Asisten Administrasi Umum dalam melaksanakan tugas

Sekretaris Daerah di bidang perencanaan, keuangan dan pelaporan di

lingkup Sekretariat Daerah. Uraian Tugas Kepala Bagian Perencanaan

dan Keuangan meliputi:
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. Menyelenggarakan penyusunan rencana kegiatan di bidang
perencanaan, keuangan dan pelaporan di lingkup Sekretariat
Daerabh;

. Menyelenggarakan penyusunan dan evaluasi rencana operasional
berupa petunjuk teknis dan standar operasional prosedur layanan
pada Bagian Perencanaan dan Keuangan;

. Menyelenggarakan kegiatan ketatausahaan di lingkup Bagian
Perencanaan dan Keuangan;

. Menyelenggarakan perumusan kebijakan di bidang perencanaan
dan keuangan di lingkup Sekretariat Daerah;

. Menyelenggarakan fasilitasi penyusunan program dan kegiatan unit
kerja di lingkup Sekretariat Daerah;

. Menyelenggarakan fasilitasi dan  koordinasi  pengelolaan
perencanaan, keuangan dan pelaporan pada unit kerja di lingkup
Sekretariat Daerah;

. Menyelenggarakan penyusunan laporan kinerja di lingkup
Sekreatriat Daerah;

. Menyelenggarakan monitoring dan evaluasi di bidang perencanaan,
keuangan dan pelaporan di lingkup Sekretariat Daerah;

. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan

capaian kinerja di lingkup Bagian Perencanaan dan keuangan; dan

10.Menyelenggarakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan

pimpinan sesuai tugas dan fungsinya.

Dalam melaksanakan Tugas Pokok dan Uraian Tugas Kepala

Bagian Perencanaan dan Keuangan dibantu oleh Kelompok Jabatan

Fungsional. Ruang lingkup kegiatan Perencana Ahli Pertama adalah :

1. Menyiapkan data dan dokumen pendukung lain untuk penyusunan

dokumen dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan

tahunan;

2. Selain ruang lingkup kegiatan, Perencana dapat diberikan tugas

lainnya.
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BAB Il
CAPAIAN AKTUALISASI

A. CAPAIAN KEGIATAN AKTUALISASI

Aparatur Sipil Negara (ASN) harus memiliki pemahaman dan
mampu mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK,
manajemen ASN serta Smart ASN. Nilai dasar yang harus dimiliki oleh
setiap ASN adalah Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif yang diakronimkan menjadi
BERAKHLAK. Demi mewujudkan ASN (Aparatur Sipil Negara) yang
profesional maka para ASN dituntut untuk memiliki integritas dalam
menerapkan nilai-nilai BERAKHLAK dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya sehari-hari. Selain dari itu, ASN dituntut menjadi aparatur
yang profesional, cakap digital, berintegritas tinggi, melayani dengan
sepenuh hati, adaptif, dan inovatif, dengan memanfaatkan teknologi
untuk pelayanan publik yang efisien dan efektif,

Kegiatan aktualisasi habituasi yaitu untuk meningkatkan
pemahaman bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) terhadap optimalisasi
pengumpulan data penyusunan dokumen renstra berbasis google drive
di Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang selama kurun waktu 30
hari. Penulis melaksanakan 5 (lima) kegiatan yaitu:

1. Melakukan perencanaan rangkaian optimalisasi pengumpulan
data penyusunan dokumen renstra berbasis google drive.

2. Mengumpulkan data mengenai penyusunan dokumen renstra
berbasis google drive.

3. Melakukan uji coba dan analisis pengumpulan data penyusunan
dokumen renstra berbasis google drive.

4. Melakukan optimalisasi pengumpulan data penyusunan
dokumen renstra berbasis google drive.

5. Melakukan pengujian akhir dan evaluasi dari hasil optimalisasi.
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Kegiatan aktualisasi habituasi ini berlangsung di Sekretariat
Daerah Kabupaten Sumedang Selama 30 hari, dari tanggal 9
Desember 2025 s/d 9 Desember 2025, dengan judul i Opt i mal i sasi
Pengumpulan Data Penyusunan Dokumen Renstra Berbasis Digital
di Sekretariat Daerah Kabupaten Sumedang0 .Dalam kegiatan
aktualisasi habituasi tersebut, diperoleh sejumlah capaian yang

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Capaian Kegiatan Aktualisasi Habituasi

No. Kegiatan Waktu Hasil Capaian
Pelaksanaan Kegiatan
Melakukan Dilaksanakan | 1. Foto Kegiatan Kegiatan
perencanaan selama 6 hari | 2. Terlaksananya | Terlaksana
rangkaian pada tanggal analisis proses | 100%
optimalisasi 10 sampai 15 pengumpulan
pengumpulan November data renstra
data 2025. yang sedang
penyusunan berjalan
dokumen renstra 3. Tersedianya
berbasis google Flatform digital
drive. (Google Drive)
untuk

penyimpanan
dan kolaborasi
data

4. Terlaksananya
pembuatan
struktur  folder
Google  Drive
untuk
pengumpulan
data

5. Terlaksananya
Melakukan
komunikasi dan
koordinasi
dengan
pimpinan, tim
perencana,
serta unit kerja
agar rencana
optimalisasi
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No.

Kegiatan

Waktu
Pelaksanaan

Hasil

Capaian
Kegiatan

penyusunan
dokumen
terlaksana
dengan optimal.

. Tersedianya

dokumen
pendukung
seperti template
pengumpulan
data.

Mengumpulkan
data mengenai
penyusunan
dokumen renstra
berbasis google
drive

Dilaksanakan
selama 6 hari
pada tanggal
17 sampai 22
November
2025.

. Foto Kegiatan
. Tersedianya

jenis data dan
informasi yang
dibutuhkan
dalam
penyusunan
dokumen
Renstra
(misalnya : Data
Sumber Daya
Manusia,
Kinerja, Target
& Capaian
Program,
Indikator
Sasaran
Strategis).

dan

. Tersedianya

struktur  folder
terstandar di
Google  Drive
yang sesuai
dengan

kebutuhan

pengumpulan
data Renstra.

. Tersedianya

penamaan file
dan tata kelola
dokumen agar
mudah diakses
dan dipahami

Kegiatan
Terlaksana
100%
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No.

Kegiatan

Waktu
Pelaksanaan

Hasil

Capaian
Kegiatan

oleh seluruh

tim.

. Terlaksananya

pemeriksaan
terhadap
keakuratan dan
kelengkapan
data yang telah
dikumpulkan
oleh
perencana.

tim

. Menyusun

rekapitulasi
data hasil
pengumpulan
sebagai dasar
penyusunan
dokumen
Renstra.

Melakukan  wuji
coba dan
analisis
pengumpulan
data
penyusunan
dokumen renstra
berbasis google
drive

Dilaksanakan
selama 6 hari
pada tanggal
24 sampai 29
November
2025.

. Foto Kegiatan
. Tersedianya

struktur  folder
uji coba dengan
format dan
penamaan file
yang seragam.

. Terlaksananya

beberapa unit
kerja untuk
melakukan
unggah data ke
folder uji coba.

. Terlaksananya

pemantauan
terhadap
keterisian data,
kelengkapan
dokumen, serta
konsistensi
format file

. Terlaksananya

identifikasi
hambatan yang
dihadapi

Kegiatan
Terlaksana
100%
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No.

Kegiatan

Waktu
Pelaksanaan

Hasil

Capaian
Kegiatan

pengguna
seperti
keterbatasan
jaringan,
kesalahan
unggah, atau
duplikasi data.

6. Terlaksananya
pembandingan
hasil uji coba
dengan metode
pengumpulan
data
sebelumnya
(manual atau
non-
terintegrasi).

Melakukan
optimalisasi
pengumpulan
data
penyusunan
dokumen renstra
berbasis google
drive

Dilaksanakan
selama 4 hari
pada tanggal
1 sampai 4
Desember
2025.

1. Foto Kegiatan

2. Terlaksananya
penyusunan
kembali struktur
folder di Google
Drive agar lebih
sistematis,
sesuai
kebutuhan
Renstra

3. Terlaksananya
bimbingan
teknis kepada
pegawai
tentang  cara
unggah,
berbagi, dan
mengelola data
di Google Drive

4. Terlaksananya
arahan kepada
seluruh unit
kerja untuk
menerapkan
mekanisme
pengumpulan
data dalam

Kegiatan
Terlaksana
100%
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No.

Kegiatan

Waktu
Pelaksanaan

Hasil

Capaian
Kegiatan

google drive
yang sudah di
sediakan.

. Terlaksananya

pemantauan
berkala
terhadap
pelaksanaan
sistem
pengumpulan
data yang telah
dioptimalkan.

. Terlaksananya

evaluasi  hasil
pelaksanaan
optimalisasi,
termasuk
peningkatan
efektivitas dan
efisiensi
pengumpulan
data.

Melakukan
pengujian akhir
dan evaluasi dari
hasil
optimalisasi.

Dilaksanakan
selama 4 hari
pada tanggal
5 sampai 9
Desember
2025.

. Foto Kegiatan
. Terlaksananya

pengamatan
dan pencatatan
kinerja  sistem
google  drive,
termasuk
respon
pengguna dan
keandalan
akses data.

. Terlaksananya

analisis hasil
pengujian
berdasarkan
indikator
keberhasilan
yang telah

ditetapkan.

4. Terlaksananya

pembandingan
kinerja  sistem

Kegiatan
Terlaksana
100%
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No. Kegiatan Waktu Hasil Capaian
Pelaksanaan Kegiatan
sebelum  dan
sesudah
dilakukan
optimalisasi
untuk  menilai
peningkatan
efisiensi dan
efektivitas.

5. Terlaksananya
penyampaian
hasil evaluasi
kepada
pimpinan dan
pihak terkait
sebagai dasar
pengembangan
sistem
pengumpulan
data ke depan.

B. URAIAN KEGIATAN
Berikut ini merupakan penjabaran dari setiap kegiatan yang telah

dilaksanakan dalam upaya optimalisasi pengumpulan data penyusunan
dokumen renstra berbasis google drive di Sekretariat Daerah Kabupaten
Sumedang, yaitu:
1. Melakukan perencanaan rangkaian optimalisasi pengumpulan

data penyusunan dokumen renstra berbasis google drive.

a. Tahapan Kegiatan :

1) Melakukan analisis terhadap proses pengumpulan data
Renstra yang sedang berjalan.

2) Menentukan kebutuhan utama untuk peningkatan efisiensi,
seperti penggunaan platform digital (Google Drive) untuk
penyimpanan dan kolaborasi data.

3) Menyusun rencana kerja yang mencakup tahapan pembuatan
struktur folder Google Drive untuk pengumpulan data.
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4)

5)

Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan pimpinan, tim
perencana, serta unit kerja agar rencana optimalisasi
penyusunan dokumen terlaksana dengan optimal.
Menyiapkan dokumen pendukung seperti template
pengumpulan data.

Hasil Kegiatan:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Foto Kegiatan
Terlaksananya analisis proses pengumpulan data renstra
yang sedang berjalan
Tersedianya platform digital (Google Drive) untuk
penyimpanan dan kolaborasi data.
Terlaksananya pembuatan struktur folder Google Drive untuk
pengumpulan data
Terlaksananya komunikasi dan koordinasi dengan pimpinan,
tim perencana, serta unit kerja agar rencana optimalisasi
penyusunan dokumen terlaksana dengan optimal.
Tersedianya dokumen pendukung seperti template
pengumpulan data.
Gambar 3.1 Melakukan analisis terhadap proses
pengumpulan data Renstra yang sedang berjalan.
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Gambar 3.2 Menentukan kebutuhan utama untuk

peningkatan efisiensi, seperti penggunaan platform digital

(Google Drive) untuk penyimpanan dan kolaborasi data
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Gambar 3.3 Menyusun rencana kerja yang
mencakup tahapan pembuatan struktur folder

Google Drive untuk pengumpulan data.
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Gambar 3.4 Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan

pimpinan, tim perencana, serta unit kerja agar rencana

optimalisasi penyusunan dokumen terlaksana dengan optimal.

Gambar 3.5 Menyiapkan dokumen pendukung seperti

template pengumpulan data.
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c. Nilai-Nilai Dasar ASN (BERAKHLAK)

1)

2)

3)

4)

Berorientasi Pelayanan

Dalam melaksanakan tahapan perencanaan penulis
menerapkan nilai beorientasi pelayanan tercermin dalam
setiap tahapan perencanaan optimalisasi pengumpulan data
penyusunan dokumen Renstra berbasis Google Drive, di
mana seluruh kegiatan diarahkan untuk memberikan
kemudahan, kecepatan, dan keakuratan layanan informasi
bagi seluruh pihak yang membutuhkan.
Akuntabel

Dalam melaksanakan tahapan perencanaan penulis
menerapkan nilai akuntabel tercermin dalam setiap proses
perencanaan dan pelaksanaan dilakukan secara terbuka,
terdokumentasi dengan baik, dan dapat
dipertanggungjawabkan kepada pimpinan maupun pihak
terkait.
Kompeten

Dalam melaksanakan tahapan perencanaan penulis
menerapkan nilai kompeten tercermin dalam pelaksanaan
perencanaan optimalisasi pengumpulan data penyusunan
dokumen Renstra berbasis Google Drive melalui peningkatan
kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan aparatur dalam
memanfaatkan teknologi informasi secara efektif. Kompetensi
yang dimiliki menjadi kunci keberhasilan dalam merancang
sistem pengumpulan data yang efisien, akurat, dan mudah
digunakan.
Harmonis

Dalam melaksanakan tahapan perencanaan penulis
menerapkan nilai harmonis tercermin melalui terciptanya
kerja sama yang baik, komunikasi efektif, dan saling

menghargai antarpegawai. Dalam pelaksanaan kegiatan ini,
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5)

6)

7

seluruh pihak yang terlibatd baik dari unsur perencana,
pelaksana, maupun unit kerja terkaitd didorong untuk
membangun sinergi demi tercapainya tujuan bersama secara
efisien dan selaras.
Loyal

Dalam melaksanakan tahapan perencanaan penulis
menerapkan nilai loyal tercermin dalam pelaksanaan
perencanaan optimalisasi pengumpulan data penyusunan
dokumen Renstra berbasis Google Drive melalui komitmen
dan kesetiaan pegawai terhadap organisasi serta tanggung
jawab dalam menjalankan tugas dengan penuh dedikasi.
Dalam proses ini, setiap aparatur menunjukkan dukungan
terhadap kebijakan dan arah strategis organisasi dengan
berpartisipasi aktif dalam seluruh tahapan kegiatan.
Adaptif

Dalam melaksanakan tahapan perencanaan penulis
menerapkan nilai loyal tercermin melalui kemampuan
aparatur untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi dan dinamika kebutuhan organisasi. Dalam
kegiatan ini, pegawai dituntut untuk cepat belajar, terbuka
terhadap perubahan, serta mampu mengadopsi cara kerja
baru yang lebih efisien dan modern.
Kolaboratif
Dalam melaksanakan tahapan perencanaan penulis
menerapkan nilai kolaboratif tercermin melalui kerja sama
yang erat antar pegawai dan antar unit kerja. Dalam kegiatan
ini, keberhasilan pengumpulan data tidak hanya bergantung
pada kemampuan individu, tetapi juga pada sinergi tim yang
mampu saling mendukung, berbagi informasi, dan

menyelesaikan tugas secara bersama-sama.
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d. Kedudukan dan Peran ASN
1) Manajemen ASN
Manajemen Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki
peran strategis dalam mendukung keberhasilan perencanaan
optimalisasi pengumpulan data penyusunan dokumen
Renstra berbasis Google Drive. Melalui pengelolaan ASN
yang profesional, kompeten, dan berintegritas, organisasi
mampu memastikan bahwa setiap pegawai memiliki
kemampuan serta komitmen yang dibutuhkan untuk
mengimplementasikan sistem kerja berbasis digital.
2) Smart ASN
Konsep Smart ASN (Aparatur Sipil Negara Cerdas)
menjadi sangat relevan dalam mendukung perencanaan
optimalisasi pengumpulan data penyusunan dokumen
Renstra berbasis Google Drive. Smart ASN menggambarkan
profil pegawai negeri yang memiliki kompetensi digital,
integritas tinggi, serta mampu beradaptasi dengan perubahan
dan tuntutan zaman.
e. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi
Perencanaan rangkaian optimalisasi pengumpulan data
penyusunan dokumen Renstra berbasis Google Drive memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian visi dan misi
organisasi. Melalui perencanaan yang terstruktur dan berbasis
teknologi, kegiatan ini mendukung terciptanya tata kelola
pemerintahan yang efektif, efisien, dan transparan sesuai dengan
arah strategis organisasi.
f. Penguatan terhadap Nilai-nilai Organisasi
Perencanaan rangkaian optimalisasi pengumpulan data
penyusunan dokumen Renstra berbasis Google Drive
berkontribusi besar terhadap penguatan nilai-nilai organisasi,

terutama nilai profesionalitas, integritas, kolaborasi, dan inovasi
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dalam lingkungan kerja aparatur. Melalui penerapan teknologi
informasi dalam proses perencanaan, organisasi tidak hanya
meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga menanamkan budaya
kerja yang selaras dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang
baik.

2. Mengumpulkan data mengenai penyusunan dokumen renstra
berbasis google drive.
a. Tahapan Kegiatan :

1) Menentukan jenis data dan informasi yang dibutuhkan dalam
penyusunan dokumen Renstra (misalnya : Data Sumber Daya
Manusia, Kinerja, Target & Capaian Program, Indikator dan
Sasaran Strategis).

2) Membuat struktur folder terstandar di Google Drive yang
sesuai dengan kebutuhan pengumpulan data Renstra.

3) Menetapkan penamaan file dan tata kelola dokumen agar
mudah diakses dan dipahami oleh seluruh tim.

4) Tim perencana melakukan pemeriksaan terhadap keakuratan
dan kelengkapan data yang telah dikumpulkan.

5) Menyusun rekapitulasi data hasil pengumpulan sebagai dasar
penyusunan dokumen Renstra.

b. Hasil Kegiatan:

1) Foto Kegiatan

2) Tersedianya jenis data dan informasi yang dibutuhkan dalam
penyusunan dokumen Renstra (misalnya : Data Sumber Daya
Manusia, Kinerja, Target & Capaian Program, Indikator dan
Sasaran Strategis).

3) Tersedianya struktur folder terstandar di Google Drive yang
sesuai dengan kebutuhan pengumpulan data Renstra.

4) Tersedianya penamaan file dan tata kelola dokumen agar

mudah diakses dan dipahami oleh seluruh tim
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5) Terlaksananya pemeriksaan terhadap keakuratan dan
kelengkapan data yang telah dikumpulkan oleh tim perencana
6) Tersedianya rekapitulasi data hasil pengumpulan sebagai

dasar penyusunan dokumen Renstra.

Gambar 3.6 Menentukan jenis data dan informasi yang dibutuhkan dalam
penyusunan dokumen Renstra (misalnya : Data Sumber Daya Manusia, Kinerja,

Target & Capaian Program, Indikator dan Sasaran Strategis).

L MTERTTER wnw W lkesss - < T W hbn,

43



